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ABSTRAK

Penelitian 1ni bertujuan untub mengetahui tentang performans reprodukesi
kerbau di Magari Bukit Kanduang Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten solok
vang meliputi umur dewasa kelamin, lama bunting dan jarak beranak. Materi
penelitian adalah 40 peternak kerbau yang memelibara induk kerbau pada
peternakan tradisional di Nagari Bukil Kanduang. Penelitian ini dilakukan dengan
metode survey dimana sampelnyva diambil secara purposive sampling. Data primer
diperoleh  dengan melakukan wawancara langsung pada peternak  dengan
menggunakan daftar pertanyaan (daftar kuisioner) vang telah dipersiapkan,
sedangkan data sekunder diperoleh dari Dinas Petermakan Kabupaten Solok dan
Tmstanst lerkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata dan simpangan
baku dewasa kelamin kerbau adalah (30,12 + 5.18) bulan, lama bunting (11,15 +
(.42) bulan dan jarak beranak (14.44 4 2.50) bulan. Kesimpulan dad penelitian
menunjukan bahwa performans reproduksi kerbau di Nagari Bukit Kanduang
Kecamatan X Kote Diatas Kabupaten Solok masih dalam keadaan cukup baik.

Kata kunci @ ternak kerbau, umur dewasa kelamin, lama bunting dan jarak
berunak,



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu usaba bidang peternakan wang belum memperoleh penanganan
secara intensif dan masih perlu dikembangkan adalah usaha peternakan kerbau,
Usaha peternakan kerbau di Sumatera Barst merupakan vsaha sampingan untuk
menambah pendapatan bagi peternak vang memeliharanva. Beternak  kerbao
merupakan sumber ekonomi yang sangat berarti bagi pelani peternak pedesasn
Indonesia. Banyak hasil yang bisa didupatkan dari ternak kerbau tersebut seperti
daging, susu, lenaga, tulang, tanduk dan kotoran vang semuanva mempunvai nilai
ekonamis. Selain it hasil ikutan ternak kerbaw vang memiliki potensi adalah
kulit. Kulit mempunyai potensi ekonomi vang cukup baik dan merupakan salah
saty komoditt expor juga sebagai bahan baku industd perkulitan dalam neper
[(Poro, 19953,

Di Indonesia kerbau memiliki peranan cukup penting bagi kehidupan
manusia, darl scgi sosial maupun ekonomi, dengan sistem pemelibaraan vang
bersifat tradisional dan merupakan peternakan rakyat, Hal ini ditunjukan ternak
kerbau sebagai penghasil daging, susu, dan tenaga kerfa, sehingga ternak ini biasa
disebut hewan triguna. Kerbau mempunyai keistimewshan tersendic dibanding
sapi, melihat kemampuan termak kerbau ini dalam memanfaatkan serat kasar, daya
adiptasinyga terhadap daerah vang berkondisi jelek, serta berat badannya yang
relaiil besar, maka sanpgat besar kemungkinan untuk mengembangkannya schagai

ternak penghasil daging yang baik Hellyward, Rahim, Arlinda {2000).



Secara umum produkiivitas ternak kerbaw di Indonesia relatif rendah, Hal
ini disebabkan oleh beberapa faklor mizalnya adalah lambatnya umue dewssa
kelamin, lamanya wakie jarak kelahiran dan kurangnva pengetahvan tentang
waktu yang tepat untuk mengawinkan temak kerbau beting, kurangnya pejantan
unggul dan sebagainva. Menurut catatan Dinas Peternakan Sumatera Barat jumlzh
populasi termak kerbau di daerah Sumatera Barat pada tzhun 2008 adalah sckitar
1953.061 ckor vang tersebar dibeberapa daerab. Salah satw daerab penyebaran
ternak kerbau yaitu di Kabupaten Solok dengan jumlah populasi sekitar 12,774
ekor. Rendahnya peningkatan populasi ternak kerbau merupakan suatu pambaran
balwa ternak kerbaw masih belum mendapat perhation dan penanganan vang
serius dari hberbagai pihak terkait dalam upaya penyebaran dan pengembangantya.

Laporan [dMnas Peternakan Kabupaten Solok tahun 2008 menvatakan
bahwa populasi ternak kerbau di Nagari Bukit Kandvang berjumluh sekitar 504
ekor dengan jantan 2035 ckor dan betina 29% ekor Magari. Kurang berkembangnya
sektor pertanian di MNagari Bukit Kanduvang disehabkan oleh petani hanya
mengharapkan air hujan unluk mengaici sawabnya, Berlernak biza dikatakan mata
pencarian pokok dar penduduk didacrah tersebut.

Hardjosubroto dan Astut (1994), menjelaskan bahwa perlormans adalah
penampilan atau produbsi individu, Sedangkan reproduksi adalah suatu usaha
unluk mempertahankan kelangsungan hidup golengannya atau jemisnya dengan
perkatasn lain perkembangbiakan dari satu makhluk atau sepasang makhluk dapat
terfadi beberapa makhluk dan begitu seterusnya (Sosroamidjejo dan Soeradji.

19E1). Sehingpa performans reproduksi menjadi fuktor vang menentukan dalam



usaha unluk meningkatkan populasi temak  dan sekalipus  mempengaruhi
kemampuan produksi ternak tersebut.

[ipilihnya [okasi penelitian di Nagari Bukit Kandusng Kecamatan X Koto
Diatas Kabupaten Solok adalab untuk dapat melibat sifat-sifat reproduksi vang
ditampilkan oleh temak kerban dilokasi tersehut. Sechubunpan dengan masalah-
masalah diatas penulis terlarik untuk mengetahui performans reproduksi termak
kerbau didaseah terselut,

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian
dengan judul “Performans Reproduksi Ternak Kerbau di Nagari Bukit

Kanduang Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok ™,

B. Perumusan Masalah

Bagaimana performans reproduksi  temak  kerbau pada  peternakan
tradisional di Nagari Bukit Kanduang Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solak
yang meliputt © umur dewasa kelamin, Jama bunting dan jarak beranak (calving

interval).

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetshui performans reproduksi
ternak kerbaw tradisional di Nagari Bukit Kanduang Kecamatan X Koto Diatas
Eabupaten Solok, yang meliputi © umur dewasa kelamin, lama bunting dan jarak

beranak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelition  vang telab  dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa rataan dsn standar devissi umor dewasa kelamin, lama
bunting, dan jarak beranak kerbau berturut-turut adalah : (30,12 & 5.18) bulan,
(11,15 + 0.82) bulan, {14.44 = 2,50} bulan.
B. Saran

Perlu adanya penyuluban tentang cara betemak kerbaun vang baik dad
Pemerintah dan Instansi terkait lainnys schingga performans reproduksi kerbay
dilokasi tersebut lebih baik lagi. Diharapkan juga beternak bukan hanva sebagai
tabungan untuk keperluan mendesak, tetapi dapat sebagai sualy usaha yang

basilnya diguenakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
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